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Abstract: Achievement Through Labor Movements and Work Motivation. Thisstudy aimedto
analyze the effect of an increase in work performance and motivation through a mutation in the
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Siak. This study used quantitative paradigm approach to the
type of survey. Survey conducted all employees at BKD Siak totaling 35 people. The results
showed evidencethat theimplementation of both mutations affect the performance of the employees
at work. It is also a good motivation from within or from outside the civil employees of the
employment policy aswell as make his performance better. Also proved the two variables have a
significant impact on job performance.

Abstrak: Peningkatan Prestasi Kerja Melalui Mutasi dan Motivasi Kerja. Penelitianini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh peningkatan prestasi kerja melalui mutasi dan motivasi kerja pada
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
paradigmakuantitatif dengan jenis survey. Survey dilakukan seluruh pegawai di BKD Kabupaten
Siak yang berjumlah 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan terbukti bahwa pel aksanaan mutasi
yang baik mempengaruhi prestasi kerja pegawai dalam bekerja. Selainitu jugamotivasi baik dari
dadamdiri pegawai maupun dari luar diri pegawal misalnyadari kebijakan kepegawai an jugamembuat
prestasi kerjanya semakin baik. Juga terbukti kedua variabel memberikan pengaruh signifikan

terhadap prestasi kerja.

Kata Kunci: Prestasi kerja, mutasi, motivasi kerja, dan Badan K epegawaian Daerah

PENDAHULUAN

Instansi Badan K epegawaian Daerah (BKD)
merupakan instans pemerintah yang memiliki
tugas pokok merumuskan kebijaksanaan Peme-
rintah Daerah di bidang administrasi pegawai,
pendidikan dan pelatihan pegawai di daerah
organisas dantatalaksana. Untuk menjaankan
tugas pokoknya BKD mempunyai fungsi: 1)
M erumuskan kebijaksanaan; 2) Pengambilan
keputusan; 3) Perencanaan; 4) Pengorganisasan;
5) Pelayanan umum danteknis, 6) Pengenddian/
pengarahan/pembinaan dan bimbingan; 7)
Pengawasan; 8) Pemantauan dan evaluasi; 9)
Pelaksanaan; 10) Pembiayaan; 11) Penelitian
dan 12) pengkajian; serta13) Pelaporan.
Berbagal tugas dan fungs BKD tersebut
dapat diketahui salah satunyaadalah pelayanan
kenaikan pangkat pegawal negeri Sipil, untuk di
Kabupaten Siak BKD memberikan pelayanan
kepada Pegawal Negeri Sipil Kabupaten Siak
dalam hal pengurusan kepangkatan. Pekerjaan
melayani pegawal ini merupakan saah satu dari
banyak pekerjaan BKD dan prestasi kerja
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ingtand ini didasarkan padapencapaiantugasdan
fungsnya

Namun dari hasil pengamatan diperoleh
fenomenabahwaprestas kerjapegawa BKD
mengalami keterlambatan dalam pengurusan
kenaikan pangkat pegawai, dimanapadakenai-
kan pangkat regular, yakni pada April dan
Oktober kepengurusan pangkat. Ditemukan
kepengurusan untuk kenaikan pangkat bulan
April tidak bisadisd esaikan padabulan tersebut.
Berdasarkan dataterjadinyaketerlambatan da
lam pengurusan kepangkatan pegawal menye-
babkan pegawa mengdami rugi waktukerjadan
Iebih buruknyalagi bahan pangkat tidak lengkap
(BTL) sstedah diperiksaoleh pihak BKN Kantor
Regiona XII di Pekanbaru.

Mangkunegara (2005) menyebutkan untuk
memperoleh prestas kerjapegawai yang baik,
makapimpinan instans perlu memperhatikan
beberapafaktor penting yang dapat mengem-
bangkandiri pegawa agar memiliki prestes kerja
yang baik seperti kemampuan (kompetens) dan
motivasinya dalam bekerja. Kompetensi ter-
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cermin dalam jabatan yang dibebankan kepada
pegawa melalui kegiatan kenaikan pangkat
pegawal.

Jenis kenaikan pangkat PNS yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun
1980 addah sebagai berikut: “ K enaikan pangkat
regular adal ah kenaikan pangkat yang diberikan
kepada PNS yang memenuhi jabatan yang di-
pangkunya. Kenaikan pangkat regular yang
dapat diberikan kepada PNS yang memiliki
Surat TandaTamat Belgjar Sekolah sesuai de-
ngan ruang dan golongan pegawai.

K enaikan pangkat pilihan ada ah kenaikan
pangkat yang diberikan kepada pegawai negeri
Sipil yang memangku jabatan struktural atau
jabatanfungsiona tertentu. Kenalkan pangkat
pilihan diberikan dalam batasjenjang pangkat
yang ditentukan untuk jabatan struktural maupun
fungsional tersebut setelah yang bersangkutan
memenuhi syarat yang ditentukan. Kenaikan
pangkat pengabdian adalah kenaikan pangkat
sebega penghargaen bagi PNSyangtdahmencapal
batas usia pensiun dan akan mengakhiri masa
jabatannyasebaga PN S dengan hak pensiun.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2003 tentang Pedoman Organisasi
Perangkat Daerah dan Peraturan Pemerintah
Nomor 63 Tahun 2009 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
PNS, maka pel aksanaan pemindahan pegawai
(mutasi) merupakan bentuk kebijakan yang
diterapkan oleh pimpinan kepada pegawainya.

K egiatan pemindahan pegawal biasanya
bertujuan sebagal bentuk penyegaranfungs dan
tugaspegawai sehinggaseorang pegawai tidak
merasa jenuh dengan jabatan atau tugasyang
diembannya. Terkadang pemindahan pegawal
jugaidentik dengan penghargaan yang diberikan
kepada pegawai yang berprestas sehinggape-
gawa yang bersangkutan memperoleh pekerjaan
danjabatan yang lebih baik dari jabatan sebe-
lumnyaataupun sebdiknya Mutas pegawal dapat
jugaberfungs sebagal dat pemberian sankd aas
kesalahan atau penyalahgunaan yang telah
dilakukan oleh seorang pegawai sehinggayang
tidak diberi jabatan atau dipindahkan pada
pekerjaan/joblain.

Mutas sangat penting dalam meningkatkan
kinerjapegawai, karenadengan adanyapemin-
dahan pegawai ini setigp pegawai dipacu untuk
bekerjadengan | ebih baik dengan harapan suatu
saet iaakan memperolehjabatan yang lebih baik
pula. Bagi PNS, mutasi dilakukan berdasarkan
berbagai pertimbangan misalnyasgamasajaba
tan pegawal yang bersangkutan, golongan ruang
kepangkatan, terdapatnya pekerjaan/jabatan
baru maupun prestasi yang berhasil diraih oleh
pegawai tersebuit.

Sesua dengan Peraturan Pemerintah Nomor
100 Tahun 2000 pasal 4 disebutkan kebijak-
sanaan untuk melakukan mutas pegawai bertu-
juanuntuk mengis formas jabatan yang kosong
dan sebagai bentuk pengembangan karir yang
ditujukan oleh pegawai.

Pemutasian pegawai yang dilakukan oleh
BKD dilakukan karena adanya keterbatasan
jumlah Sumber DayaManusiayang adadi ling-
kungan Dinas, Badan, Kantor Kabupaten Siak,
maka BKD diberi hak dan wewenang untuk
me akukan pengangkatan, pemindahan, pember-
hentian, penetapan pensiun, pendidikan dan
pelatihan sesuai kebutuhan dan kemampuan
berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan.

K eberhaslan suatu organisas pemerintah di
dalam mencapai visi, mis dan tujuan tidak
terfepasdari peranan paraped aksanaan pegawd.
Pegawal sebagal pd aksanaharusmemiliki moti-
vad kerjayangtinggi terhadap organisad, karena
motivas kerjatersebut merupakan prinsip bagi
keberhasilan organisasi. Pemerintah telah
memberikan kepadapegawai faslitas, kompen-
sad, kesgjahteraan, perlindungan dan peluang
untuk mengembangkan diri. Pegawal harus
memberikan dukungan berupa keahlian dan
kemampuan, motivas dan prestas kerjakepada
pemerintah. Dengan motivas dan prestas kerja
yang dimiliki pegawai, makapegawa memiliki
hasrat yang tinggi untuk bekerjalebihgiat di da-
lam pemerintahan, dan adanyakeyakinan, ke-
kuatan dan kesungguhan pegawai dalam
berupayamencapai tujuan organisas.

Di Pemerintahan Kabupaten Siak analisis
jabatan telah dil akukan akan tetapi belum ter-
laksanasecaraoptimal, karenamutasi jabatan
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yang dilaksanakan belum sesuai dengan prestasi
kerjapegawai atau masih didasari atas kepen-
tingan politik. Untuk itu, Pemerintahan Kabu-
paten Siak dalam mel aksanakan mutasi jabatan
yang perlu diperhatikan persyaratan kesesuaian
antaraminat, bakat, pengetahuan, keterampilan
dan keahlian pegawai dengan jenisdan tingkat
jabatan yang dipercayakan kepadanya. Dengan
katalain penempatan harus berpegang kepada
prinsip “the right man on the right place and
the right man on the right job™ yang artinya
penempatan orang-orang yang tepat padatempat
dan untuk jabatan yang tepat. Dengan mel aku-
kan penempatan pegawai yang sesuai dengan
pringptersebut di atasdihargpkan akan mening-
katkan prestas pegawal sehinggatujuan organi-
sasi dapat tercapai.

Mengisi jabatan haruslah sesuai struktur
organisad dantatakerja. Untuk itu dapat dilaku-
kan melalui mutasi jabatan. Idealnyaprogram
mutasi jabatan didasarkan pada kepentingan
pengisianjabatan dan keinginan pegawai, yakni
pekerjaan yang sesuai dengan harapan dan ke-
inginannya akan tetapi dalam kenyataannya
aturan dan kebijaken pamerintahbd um sgpenuhnya

Untuk menduduki Eselon ditentukan syarat
jenjang pangkat tertinggi dan terendah, Peme-
rintah Kabupaten Siak hendaknyadaam mem-
beri jabatan esel on kepadapegawal seharusnya
lebih mengutamakan pangkat dan golongan
tertinggi, apabilatidak adabarulah diberikan
kepada persyaratan terendah.

Berdasarkan data, bahwadari tahun 2010
hinggatahun 2011 total terjadinyamutasi se-
banyak 154 orang, Jumlah rata-rata pertahun
terjadinyamutas sebanyak 77 orang. Kemudian
fenomena lainnya adalah berkaitan dengan
kompetens yang dimiliki pegawal yang menjabat
padaBKD Kabupaten Siak.

Diketahui jugabahwasebagian pegawa ada
kecenderungan pelaksanaan mutasi kepada
pegawa keBKD terkesan kurang sesua dengan
kompetens pendidikan yang dipersyaratkan.
Selainitu jugaadanya permasal ahan pegawai
yang kurang semangat dalam bekerja, masih
ditemukan banyaknya bahan pangkat tidak
lengkap (BTL) setelah diperiksa oleh pihak

BKN Kantor Regional X1 di Pekanbaru dan
pegawai BKD lamban dalam memberitahukan
kepadapegava yang menguruskenaikan pangket.
Pendlitianini bertujuan untuk menganaisis
pengaruh peningkatan prestasi kerjamelalui
mutasi dan motivasi kerjapadaBadan K epe-
gawaian Daerah (BK D) Kabupaten Siak

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
paradigmakuantitatif denganjenissurvey. Survey
dilakukan seluruh pegawai di BKD Kabupaten
Siak yang berjumlah 35 orang. Oleh karena
terjangkaunyapopulas makaseluruh populas
dijadikan sampel denganteknissensus. Datayang
digunakan daam penditianini addah dataprimer
dan skunder, teknik pengumpul an datayakni
dengan kuesioner dan dokumentas dan teknik
andis sdatadengan menggunakan kuantitatif.

HASIL

Dari hasil pengujian hipotesis menurut
pengaruh pelaksanaan mutas danmotivas kerja
terhadap prestas kerjapadaBK D Kabupaten
Siak dapat dibuktikan dengannilai sgnifikans
dengan tandasig yaitu masing-masing 0,007
untuk pelaksanaan mutasi dan 0.020 untuk
motivasi. Pada tingkat keyakinan 95% dan
toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5% atau
0,05. Makamenjadi standar dalam pembuktian
apakah pelaksanaan mutasi memberikan pe-
ngaruh terhadap prestas kerjapegawai. Hal ini
bermaknaapabilahasil Sgnifikans dengannila
Iebih kecil dibandingkan dengan nilal standar
(0,05) makadapat dinyatakan variabel pelak-
sanaan mutasi mempengaruhi prestasi kerja.
Begitu pulasebdiknyaagpabilahas| sgnifikans
dengan nilal |ebih besar dibandingkan dengan
nilai standar (0,05), maka dapat dinyatakan
variabd pdaksanaan mutad tidek mempengaruhi
prestas kerja

Dari hasil perhitungan pel aksanaan mutas
dengannila sgnifikans dengantandasig 0,007
menunjukkan bahwalebih kecil dibandingkan
dengan 0,05. Makaterbukti bahwa pel aksanaan
mutas mempengaruhi prestas kerjapegawai.
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Sedangkan variabel motivas dengan nilai
0,020 berarti: padatingkat keyakinan 95% dan
toleransi kesalahan (alpha) sebesar 5% atau
0,05. Makamenjadi standar dalam pembuktian
gpakah motivas pegawa memberikan pengaruh
terhadap prestas kerjapegawai. Hasil perhitu-
ngan signifikans dengan tandasig 0,020 menun-
jukkan bahwalebih kecil dibandingkan dengan
0,05. Makaterbukti bahwamotivasi mempe-
ngaruhi prestas kerja.

Sdlainitu, dari pengujian hipotesisdidapat
jugahasi| pendlitian pel aksanaan mutas mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap
prestas kerjapegawai dari nilai t hitung > t tabel
pada & = 5% (2.908 > 2.042) dan motivasi
pegawai memberikan pengaruh signifikan
terhadap prestas kerjapegawal dari nilai t hitung
> dari t tabel padaa = 5% (2.438 > 2.042).

Untuk pengaruh secara bersama-sama
pengaruh pel aksanaan mutas danmotivad kerja
terhadap prestasi kerja pegawal pada Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Siak yaitu
sebesar 51.8% dan sisanya48.2% lainnyadi-
pengaruhi olehfaktor lainyangtidak ditdliti daam

penditianini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh pelaksanaan mutasi terhadap
prestas kerjapegawal di BKD Kabupaten Sak
Pel aksanaan mutasi adal ah prosesmemin-
dahkan tenaga kerja dari suatu unit/bidang/
baga mana pekerjaan keunit/ bidang/bagian pe-
kerjaan lain dalam satu permasalahan atau
permasd ahan lain yang dianggap sgga dengan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab sebe-
lumnya
Pd aksanaan mutas yang baik harusmampu
memutasikan karyawan kepada posisi yang
tepat, merupakan pekerjaan sekarang yang saya
emban sesual dengan bidang keshlian pendidikan
yang sayamiliki dan bekerjasecaraprofessond
sesual bidang tugasdan kompetens pribadi. Pe-
kerjaan yang sesuai merupakan senang dengan
pekerjaan yang adasaat ini dan menyelesaikan
pekerjaan yang tanpamenunda-nundawaktu.
Menumbuhkan semangat merupakan bertambah

semangat dengan bekerjaditempat kerja saat
ini dan tidak sabar mau ke kantor setiap hari
untuk menyel esaikan pekerjaan di kantor. Me-
ningkatkan produktivitas kerjanyamerupakan
dengan bekerja pada posisi saat ini mampu
membuat saya berprestasi dan pekerjaan ini
membuat sayaberinovas daam menghasilkan
pekerjaan dengan efektif dan efisien. Sebagal
pengembangan SDM dalam rangka efektifitas
organisasi, merupakan memperoleh pelatihan
sesual dengan pekerjaan yang diemban saét ini
dan pel aksanaan mutasi merupakan pembinaan
karir yang jelas diberikan oleh atasan kepada
pegawai.

Berdasarkan hesi| pendlitian diketahui bahwa
pel aksanaan mutas memberikan pengaruhyang
signifikanterhadap prestas kerjapegawai. Hal
ini dapat dibuktikan dari nilai sig. 0.07 dan
memberikan pengaruh positif terhadap prestas
kerjadengan nilai betasebesar 0.649. Ini berarti
bahwa semakin baik pel aksanaan mutas yakni
melalui memutasikan karyawan kepadaposis
yang tepat, kemudian pekerjaan yang sesuai,
menumbuhkan semangat, meningkatkan pro-
duktivitaskerjanyadan sebagai pengembangan
SDM dalam rangkaefektifitas organisas maka
akan semakin berprestad pegawa ddambekerja

Hd ini samadengan gpayang disampaikan
Sastrohadiwiryo dalam Yuniarsh dan Suwatno
(2008) mutasi merupakan kegiatan ketenaga-
kerjaan yang berhubungan dengan proses pe-
mindahan fungsi, tanggung jawab, dan status
ketenagakerjaan tenagakerjake Situas tertentu
dengan tujuan agar tenagakerjayang bersang-
kutan memperol eh kepuasan kerjayang men-
daam dan dapat memberikan prestas kerjayang
semaksma mungkin kepada perusahaan.

2. Pengaruh motivas kerjapegawai terhadap
prestas kerjapegawal di BKD Kabupaten Sak
Sdanitujugamotivas kerjayangbalk yaitu
suatu kondis yang mendorong atau menjadi se-
bab seseorang melakukan suatu perbuatan/
kegiatan yang berlangsung secarasadar yakni
melalui motivas yang berasal dari dalamdiri
maupun dari luar diri mempengaruhi prestasi
kerjanyadalam bekerja
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Melaui dorongan instrinsik, merupakan
secarapribadi memiliki kesgpan ddammengem-
ban tugasdi kantor; memiliki tingkat pendidikan
yang dapat dianda kan; memiliki keinginan atau
harapan pribadi dalam bekerjadi kantor ini;
memiliki kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan
bekerjadi kantor ini; dgpat mengatas kelemahan
atau kebosanan dengan bekerjadi kantor ini;
dan merasapuasbekerjadi kantor ini.

Kemudianjugamelaui doronganekstringk,
merupakan kondis lingkungan pekerjaan saya
rasakan menyenangkan; memperol eh kompen-
sas yang memadai setiap bulannya; memiliki
jaminan karir yang jelasdaam bekerjadi kantor
ini; memiliki datusatautanggungjawabyangjeas
bekerja di kantor ini; dan peraturan kepega-
waian yang diterapkan fleksibel.

Dari hasil penelitian diketahui bahwanilai
sign. 0.020 dan betasebesar 0.761. Ini berarti
bahwamotivas pegawa memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawal.

Hal ini sependapat dengan apa yang di-
sampai kan oleh Chung dan Magginson dalam
Gomes (1995) menyatakan bahwa“Motivas
dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan
padasasaran. Motivas berkaitan dengantingkat
usahayang dilakukan oleh seseorang ddamme-
ngejar sesuatu tujuan, motivas berkaitan erat
dengan kepuasan pekerja dan performansi
pekerja.

3. Pengaruh pelaksanaan mutasi dan motivas
secarabersama-samaterhadap prestas kerja
pegawai di BKD Kabupaten Siak

Secarabersama-sama pel aksanaan mutasi
danmoativad kerjapegava memberikan pengaruh
yang signifikanterhadap prestas kerja. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Sign. 0.000 dan R square
0.518. Ini berarti bahwa pel aksanaan mutas dan
motivas kerjasecarabersama-samamempenga
ruhi prestasi kerja sebesar 51.8% sedangkan
ssanyadipengaruhi olehfaktor lainyang tidak
diteliti ddam pendlitianini.

Hal ini sependapat dengan apayang disam-
paikan oleh Alimin (2009) bahwa variabel

motivad, displin kerjadan mutas berpengaruh
sgnifikanterhadgpkinerjapegawa ddambekerja

SIMPULAN

Terbukti bahwa pel aksanaan mutasi yang baik
mempengaruhi prestasi kerjapegawai dalam
bekerja. Sdanitujugamotivas baik dari ddam
diri pegawa maupun dari luar diri pegawal
misanyadari kebijakan kepegawaanjugamem-
buat prestasi kerjanyasemakin baik. Jugater-
bukti kedua variabel memberikan pengaruh
signifikanterhadap prestas kerja. Oleh karena-
nyadihargpkan kepadapemerintah ddamrangka
upayauntuk meningkatkan prestasi kerjape-
gawal diharapkan dapat dilakukan melalui
mel akukan kebijakan mutas yang sesua dengan
ketentuan yang berlaku dan juga berdasarkan
kompetens yang dimilikinya. Selainitujuga
pemerintah perlu memberikan motivas kepada
pegawai untuk dapat berprestasi.
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